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Keputusan diambil berdasarkan pada ketentuan pengujian homogenitas 

dengan Uji F. Nilai F hitung yang diperoleh dari data UTS kelas Kontrol dan 

eksperimen menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai F pada tabel F. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data kelas Kontrol dan data kelas eksperimen bersifat 

homogen. 

Apabila menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26, maka tabel uji 

Homogenitas Nilai Ujian Tengah Semester kedua kelas tersebut dapat dilihat 

berikut. 

 

Gambar 4.7. Tabel SPSS Homogenitas Data Pretest 

 

Berdasarkan interpretasi dari perangkat lunak SPSS 26, apabila nilai sig. 

pada tabel tes homogenitas lebih besar dari 0,05 maka data tersebut termasuk 

homogen. Seperti yang ditunjukkan tabel, nilai sig. pada data nilai pretes kelas 

adalah 0,716, 0,714,dan 0,681. Nilai - nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas bersifat homogen. 
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c. Tahap Setelah Perlakuan 

I. Uji Normalitas 

Uji normalitas juga dilakukan saat selesai melakukan kegiatan posttest. 

Hal ini bertujuan untuk melihat apakah data hasil dari posttest tersebut bersifat 

normal atau tidak. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari data penilaian soal 

posttest peserta didik. 

 

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Kelas Kolmogorov – Smirnov 

Rataan Sampel dmax Nilai K-S 

Hasil Posttest Siswa XI MIA 1 18,4333 30 0,1578 0,2417 

XI MIA 2 12,7667 30 0,2244 0,2417 

 

Keputusan diambil berdasarkan pada ketentuan pengujian normalitas. Jika 

dmax lebih kecil dari nilai tabel K – S pada jumlah sampel yang sama pada taraf 

nyata 5%, maka data tersebut tergolong data yang terdistribusi nomal. Pada tabel 

diatas, terlihat bahwa nilai dari dmax kelas XI MIA 1 adalah 0,1578, sedangkan 

dmax kelas XI MIA 2 adalah 0,2244. Nilai dmax kedua kelas tersebut lebih kecil 

dari nilai tabel K – S dengan taraf nyata 5% pada jumlah sampel yang sama dengan 

nilai 0,2417. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas tersebut 

terdistribusi secara normal. 

Apabila menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26, maka tabel uji 

normalitas Nilai Ujian Tengah Semester kedua kelas tersebut dapat dilihat berikut. 
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Gambar 4.8. Tabel SPSS Normalitas Data Posttest 

 

Berdasarkan interpretasi dari perangkat lunak SPSS 26, apabila nilai sig. 

pada tabel Kolmogorov – Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

termasuk dalam kategori normal. Seperti yang ditunjukkan tabel, nilai sig. pada 

data nilai Posttest kelas eksperimen adalah 0,055 dan nilai Posttest kelas Kontrol 

adalah 0,075. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol bersifat 

normal. 

 

II. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas juga dilakukan saat selesai melakukan kegiatan posttest. 

Hal ini bertujuan untuk melihat apakah data hasil dari posttest tersebut bersifat 

homogen atau tidak. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari data penilaian soal 

posttest peserta didik. 

 

Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai F tabel Nilai Stdev kontrol Nilai Stdev Eksperimen Nilai F hitung 

1,861 3,329 2,979 1,1174 

Keputusan Data Homogen 
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Keputusan diambil berdasarkan pada ketentuan pengujian homogenitas 

dengan Uji F. Nilai F hitung yang diperoleh dari data UTS kelas Kontrol dan 

eksperimen menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai F pada tabel F. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data kelas Kontrol dan data kelas eksperimen bersifat 

homogen. 

Apabila menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26, maka tabel uji 

Homogenitas Nilai Ujian Tengah Semester kedua kelas tersebut dapat dilihat 

berikut. 

 

Gambar 4.9. Tabel SPSS Homogenitas Data Posttest 

 

Berdasarkan interpretasi dari perangkat lunak SPSS 26, apabila nilai sig. 

pada tabel tes homogenitas lebih besar dari 0,05 maka data tersebut termasuk 

homogen. Seperti yang ditunjukkan tabel, nilai sig. pada data nilai posttes kelas 

adalah 0,221, 0315, dan 0,225. Nilai - nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas bersifat homogen. 

 

III. Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai N-Gain kelas eksperimen dan Kontrol dengan menghitung selisih 

skor posttest – pretest dan dibagi dengan selisih skor ideal dengan pretest. 
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Selanjutnya nilai yang diperoleh tersebut dianalisis untuk mencari rata – rata N 

Gain. Hasil N – Gain kelas eksperimen dan Kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.12. Hasil rata rata N-Gain kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas N-gain Interpretasi 

Kontrol 0,29 Rendah 

Eksperimen 0,63 sedang 

 

Tabel diatas menunjukkan Gambaran rata – rata nilai N-Gain pada kelas 

Kontrol dan kelas eksperimen. Nilai N-Gain tersebut menunjukkan skor rata rata 

kelas Kontrol sebesar 0,29 yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman 

konsep siswa di kelas Kontrol berada pada interpretasi rendah. Sedangkan skor rata 

rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,63 dalam interpretasi sedang. 

Sehingga apabila kita lihat, rata rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas Kontrol. Nilai N-Gain menunjukkan kelas dengan menggunakan metode 

pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan pemahaman konsep siswa yang tidak menggunakan metode 

ekspositori berbantuan puzzle. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 

Hasil  uji prasyarat statistic menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

pada kedua kelas adalah berdistribusi normal dan homogen. Sehingga pada 

penelitian ini uji hipotesis menggunakan analissi statistic parametrik. Uji hipotesis 

menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft excell dan metode uji t. hasil 

pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.13. Hasil Statistic Data Posttest 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. error Mean 

Pemahaman 

Konsep Fisika 

Kontrol 30 4,80 1,45 0,26 

Experimen 30 10,56 0,97 0,18 

 

Keputusan  diambil berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis menggunakan  two tail hypothesis testing. Jika H0 : nilai t yang 

diperoleh < nilai t saat taraf nyata 5% diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 

antara peningkatan nilai antara kelas Kontrol dan eksperimen. Sedangkan Ha 

merupakan hipotesis alternatif apabila H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan antara 

peningkatan nilai antara kelas Kontrol dan eksperimen. Hasil dari nilai t yang 

diperoleh memiliki nilai 18,115, sedangkan nilai t untuk taraf nyata 5% adalah 

0,683. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa  terdapat perbedaan antara peningkatan nilai 

antara kelas Kontrol dan eksperimen. Hal ini menunjukkan metode ekspositori 

berbantuan puzzle dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. 

Apabila menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26, maka kita dapat 

menggunakan fungsi uji paired sampel t test. Tabel fungsi uji paired sample t test 

dari perangkat lunak SPSS 26 dapat dilihat sebagai berikut. 

Gambar 4.10 Tabel SPSS Paired Sample t Test Significant 
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Berdasarkan interpretasi dari perangkat lunak SPSS 26, apabila nilai sig. 

pada tabel uji paired t test bernilai lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Seperti yang ditunjukkan tabel, nilai sig. pada nilai t test paired sample 

bernilai lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian dapat ditarik Kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan antara peningkatan nilai antara kelas Kontrol dan 

eksperimen. Hal ini menunjukkan metode ekspositori berbantuan puzzle dapat 

meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Swasta Proyek UNIVA 

Medan dengan sampel kelas XI MIA 1 Sebagai  kelas eksperimen dan kelas XI MIA 

2 sebagai kelas Kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle untuk menstimulus 

pemahaman konsep fisika siswa kelas XI MIA pokok bahasan termodinamika. 

Bentuk instrumen yang digunakan untuk menguji hasil siswa adalah soal tes pilihan 

ganda. Sebelum digunakan, instrumen ini terlebih dahulu di validasi oleh seorang 

dosen ahli. Beberapa uji statistic yang digunakan yaitu uji validitas, reliabilitas, 

Tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal. Soal tersebut akan menjadi instrumen 

yang valid dan reliabel untuk digunakan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, sebelum diberikan perlakuan kedua 

kelas diberi pretest sebanyak 25 soal pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. Adapun hasil nilai rata rata pretest untuk kelas eksperimen adalah 7,8 

sedangkan untuk kelas Kontrol  adalah 7,9. Setelah diketahui nilai rata – rata pretest 

kelas  eksperimen dan Kontrol, kemudian dilakukan pengajran materi 



101 

 

 

termodinamika dengan metode serta cara pembelajaran yang berbeda. Setelah 

dilakukan pembelajaran, siswa diberikan posttest. 

Implementasi metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle ini 

memberikan pilihan bagi guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena 

itu, dengan adanya metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle maka 

suasana belajar di kelas tidak membosankan serta membantu menstimulus 

pemahaman konsep siswa pada materi termodinamika. Berdasarkan hasil t test yang 

dilakukan, bahwa metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle memperoleh 

nilai t sebesar 18,115. Nilai ini lebih besar daripada nilai t pada derajat kebebasan 

yang sama dan taraf nyata 5% yaitu 0,683. Nilai angka tersebut menunjukkan 

keabsahan dalam menolak H0 dan menerima Ha.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle efektif menstimulus 

pemahaman konsep siswa pada materi termodinamika. 

Dalam penelitian ini uji N-Gain dapat digunakan untuk mengetahui 

efektifitas metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle untuk menstimulus 

pemahaman konsep siswa pada materi termodinamika. Setelah didapatkan hasil 

hitung N-Gain pada kelas eksperimen memperoleh rata – rata 0,63 pada kelas 

eksperimen yang menunjukkan penilaian peningkatan sedang. Kelas Kontrol 

mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,29 yang menunjukkan penilaian peningkatan 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi dari metode pembelajaran 

ekspositori berbantuan puzzle untuk menstimulus pemahaman konsep siswa pada 

materi termodinamika lebih efektif dibandingkan tanpa menggunakan metode 

pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata hasil tes pemahaman 

konseptual siswa dalam implementasi metode pembelajaran ekspositori berbantuan 

puzzle untuk kelas eksperimen diperoleh nilai peningkatan N-Gain sebesar 0,63. 

Sedangkan peningkatan N-Gain sebesar 0,29 pada kelas Kontrol. Hal ini 

menunjukkan implementasi metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle 

untuk menstimulus pemahaman konsep fisika pada materi termodinamika cukup 

efektif. Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai hasil uji t test yang diperoleh 

memiliki nilai sebesar 18,115. Nilai ini lebih besar daripada nilai t pada derajat 

kebebasan yang sama dan taraf nyata 5% yaitu 0,683. Nilai angka tersebut 

menunjukkan keabsahan dalam menolak H0 dan menerima Ha.
 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle efektif 

menstimulus pemahaman konsep siswa pada materi termodinamika. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan Kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi guru 

Guru hendaknya berupaya sedemikian rupa menyesuaikan pembelajaran 

agar sesuai dengan kondisi siswa dan relevansi terhadap materi yang akan 
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diajarkan. Maka dari itu, peneliti menyarankan kepada guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran ekspositori berbantuan puzzle untuk menstimulus 

pemahaman konsep fisika siswa untuk materi termodinamika. 

 

2. Bagi Siswa 

Peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh kesediaan seorang siswa 

untuk meniba ilmu. Oleh karena itu peningkatan hasil belajar yang maksimal 

sangat bergantung juga kepada kemauan siswa dalam mempelajari materi dan 

konsep baru. Peneliti menyarankan kepada siswa untuk mendengarkan dengan 

seksama serta memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Serta bebas bertanya 

apabila konsep konsep asing dari pelajaran masih berasa canggung. 

 

3. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan menjadi 

bahan koreksi bagi penyempurnaan penyusunan selanjutnya. Saya berharap peneliti 

lain dapat meneruskan penelitian yang berdampak pada pemahaman seorang siswa 

dalam memahami konsep konsep fisika lainnya dengan metode dan media yang 

menarik saat mengajar. Saya berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

lainnya serta pembaca. 
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